BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Tim

Arema Indonesia atau Arema Cronous, dahulu bernama Arema Malang, adalah
sebuah Kklub sepak bola yang bermarkas di Malang, Jawa Timur, Indonesia. Arema
didirikan pada tanggal 11 Agustus 1987, Arema mempunyai julukan "Singo Edan™ .
Mereka bermain di Stadion Kanjuruhan dan Stadion Gajayana. Arema adalah tim
sekota dari Persema Malang. Di musim 2010-11, di acara launching sempat
menggunakan nama Arema FC, namun dua hari kemudian kembali lagi ke nama
Arema Indonesia. Sejak hadir di persepak bolaan nasional, Arema telah menjadi ikon
dari warga Malang Raya (Kota Malang, Kabupaten Malang, Kota Batu) dan
sekitarnya. Sebagai perwujudan dari simbol Arema, hampir di setiap sudut kota
hingga gang-gang kecil terdapat patung dan gambar singa. Kelompok suporter
mereka dipanggil Aremania dan Aremanita (untuk pendukung wanita).

a. Nama Arema pada masa Kerajaan
Nama Arema adalah legenda Malang. Adalah (Kidung Harsawijaya) yang

pertama kali mencatat nama tersebut, yaitu kisah tentang Patih (Kebo Arema) di kala
(Singosari) diperintah (Raja) Kertanegara. Prestasi Kebo Arema gilang gemilang. la
mematahkan pemberontakan Kelana (Bhayangkara) seperti ditulis dalam Kidung

Panji Wijayakrama hingga seluruh pemberontak hancur seperti daun dimakan ulat.
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Demikian pula pemberontakan Cayaraja seperti ditulis (kitab Negarakretagama).
Kebo Arema pula yang menjadi penyangga politik ekspansif (Kertanegara). Bersama
Mahisa Anengah, Kebo Arema menaklukkan (Kerajaan Melayu, Kerajaan Pamalayu)
yang berpusat di (Jambi). Kemudian bisa menguasai (Selat Malaka). Sejarah heroik
Kebo Arema memang tenggelam. Buku-buku sejarah hanya mencatat Kertanegara
sebagai raja terbesar (Singosari), yang pusat pemerintahannya dekat (Kota Malang).

b. Nama Arema di dekade '80-an

Sampai akhirnya pada dekade 1980-an muncul kembali nama Arema. Tidak
tahu persis, apakah nama itu menapak tilas dari kebesaran Kebo Arema. Yang pasti,
Arema merupakan penunjuk sebuah komunitas asal Malang. Arema adalah akronim
dari Arek Malang. Arema kemudian menjelma menjadi semacam "subkultur” dengan
identitas, simbol dan karakter bagi masyarakat Malang. Diyakini, Arek Malang
membangun reputasi dan eksistensinya di antaranya melalui musik rock dan olahraga.
Selain tinju, sepak bola adalah olahraga yang menjadi jalan bagi arek malang
menunjukkan reputasinya. Sehingga kelahiran tim sepak bola Arema adalah sebuah
keniscayaan.

c. Awal mula berdirinya PS Arema
Arema Football Club/Persatuan Sepak Bola Arema nama resminya lahir pada

tanggal 11 Agustus 1987, dengan semangat mengembangkan persepak bolaan di
Malang. Pada masa itu, tim asal Malang lainnya Persema Malang bagai sebuah

magnet bagi arek Malang. Stadion Gajayana —home base klub pemerintah itu— selalu
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disesaki penonton. Dimana posisi Arema waktu itu? Yang pasti, klub itu belum
menyebar sebagai sebuah komunitas sepak bola. Ia masih jadi sebuah “utopia”.

Acub Zaenal mantan Gubernur Irian Jaya ke-3 dan mantan pengurus PSSI
periode 80-an yang kali pertama punya andil menelurkan pemikiran membentuk klub
Galatama di kota Malang setelah sebelumnya membangun klub Perkesa 78 bersama
Dirk “Derek” Sutrisno (Alm), pendiri klub Armada ‘86. Berkat hubungan baik antara
Dirk dengan wartawan olahraga di Malang, khususnya sepakbola, maka SIWO PWI
Malang mengadakan seminar sehari untuk melihat "sudah saatnyakah Kota Malang
memiliki klub Galatama?" Drs. Heruyogi sebagai Ketua SIWO dan Drs. Bambang
Bes (Sekretaris SIWO) menggelar seminar itu di Balai Wartawan Jl. Raya Langsep
Kota Malang. Temanya "Klub Galatama dan Kota Malang", dengan nara sumber al;
Bp. Acub Zainal (Administratur Galatama), dari Pengda PSSI Jatim, Komda PSSI
Kota Malang, Dr. Ubud Salim, MA. Acara itu dibuka Bp Walikota Tom Uripan
(Alm). Hasil atau rekomendasi yang didapatkan dari seminar: Kota Malang dinilai
sudah layak memiliki sebuah klub Galatana yang professional.

Harus diakui, awal berdirinya Arema tidak lepas dari peran besar Derek dengan
Armada 86-nya. Nama Arema awalnya adalah Aremada-gabungan dari Armada dan
Arema. Namun nama itu tidak bisa langgeng. Beberapa bulan kemudian diganti
menjadi Arema’86. Sayang, upaya Derek untuk mempertahankan klub Galatama
Arema’86 banyak mengalami hambatan, bahkan tim yang diharapkan mampu
berkiprah di kancah Galatama VIII itu mulai terseok-seok karena dihimpit kesulitan

dana. Dari sinilah, Acub Zaenal lantas mengambil alih dan berusaha menyelamatkan
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Arema’86 supaya tetap survive. Setelah diambil alih, nama Arema'86 akhirnya
diubah menjadi Arema dan ditetapkan pula berdirinya Arema Galatama pada 11
Agustus 1987 sesuai dengan akte notaris Pramu Haryono SH-almarhum-No 58.
“Penetapan tanggal 11 Agustus 1987 itu, seperti air mengalir begitu saja, tidak
berdasar penetapan (pilihan) secara khusus,”. Dari pendirian bulan Agustus itulah
kemudian simbol Singo (Singa) muncul. "Agustus itu identik dg Zodiac Leo atau
Singo (sesuai dengan horoscop).

d. Perjalanan Arema di Galatama

Di awal keikut sertaan di Kompetisi Galatama, gerilya mencari pemain
dilakukan satu bulan sebelum Arema resmi didirikan.Pemain-pemain seperti
Maryanto (Persema), Jonathan (Satria Malang), Kusnadi Kamaludin (Armada),
Mahdi Haris (Arseto), Jamrawi dan Yohanes Geohera (Mitra Surabaya), sampai kiper
Dony Latuperisa yang kala itu tengah menjalani skorsing PSSI karena kasus suap,
direkrut. Pelatih sekualitas Sinyo Aliandoe, juga bergabung. Hanya saja, masih ada
kendala yakni menyangkut mess pemain. Beruntung, Lanud Bandar Udara Abdul
Rachman Saleh mau membantu dan menyediakan barak prajurit Paskhas TNI AU
untuk tempat penampungan pemain. Selain barak, lapangan Pagas Abd Saleh, juga
dijadikan tempat berlatih. Praktis Maryanto dkk ditampung di barak. “TNI-AU
memberikan andil yang besar pada Arema.

Sempat ada kendala, yakni masalah dana —masalah utama yang kelak terus
membelit Arema. Sepulang dari Jakarta, Acub Zaenal sepakat menjadi penyandang

dana. Prestasi klub Arema bisa dibilang seperti pasang surut, walaupun tak pernah
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menghuni papan bawah klasemen, hampir setiap musim kompetisi Galatama Arema
F.C. tak pernah konstan di jajaran papan atas klasemen, namun demikian pada tahun
1992 Arema berhasil menjadi juara Galatama. Dengan modal pemain-pemain handal
seperti Aji Santoso, Mecky Tata, Singgih Pitono, Jamrawi dan eks pelatih PSSI M
Basri, Arema mampu mewujudkan mimpi masyarakat kota Malang menjadi juara
kompetisi elit di Indonesia.

e. Perjalanan Arema di Ligina

Sejak mengikuti Liga Indonesia, Arema F.C. tercatat sudah 7 kali masuk
putaran kedua. Sekali ke babak 12 besar (1996/97) dan enam kali masuk 8 besar
(1999/00, 2001, 2002, 2005, 2006,& 2007). Walaupun berprestasi lumayan, tapi
Arema tidak pernah lepas dari masalah dana. Hampir setiap musim kompetisi
masalah dana ini selalu menghantui sehingga tak heran hampir setiap musim
manajemen klub selalu berganti. Pada tahun 2003, Arema mengalami kesulitan
keuangan parah yang berpengaruh pada prestasi tim. Hal tersebut yang kemudian
membuat Arema FC diakuisisi kepemilikannya oleh PT Bentoel Internasional Thk
pada pertengahan musim kompetisi 2003 meskipun pada akhirnya Arema
terdegradasi ke Divisi I. Sejak kepemilikan Arema dipegang oleh PT Bentoel
Internasional Tbk, prestasi Arema semakin meningkat; 2004 juara Divisi I, 2005, dan
2006 juara Copa Indonesia, 2007 juara Piala Soeratin LRN U-18. Pada tahun 2006
dan 2007 Arema dan Benny Dollo mendapatkan penghargaan dari Tabloid Bola
sebagai tim terbaik dan Pelatih terbaik.

f. Perjalanan Arema di ISL
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Kompetisi Liga Super Indonesia ke-1 2008-2009 Arema berada di urutan

ke-10. Dua bulan Setelah kompetisi usai tepatnya 3 Agustus 2009 di Hotel Santika

Malang pemilik klub Arema, PT Bentoel Investama, Thk melepas Arema ke

kumpulan orang-orang peduli terhadap Arema (konsorsium). Pelepasan Arema ini

adalah dampak dari penjualan saham mayoritas PT Bentoel Investama, Thk. ke

British American Tobacco. Sebelumnya ada wacana untuk menggabungkan

Arema dengan Persema Malang menjadi satu, namun ditolak oleh Aremania.

Arema pada musim kompetisi 2009-10 yang ditukangi oleh Robert Rene Alberts

meraih gelar Juara Liga Super Indonesia dan Runner-up Piala Indonesia. Arema

sempat beberapa kali berganti nama:

1)
2)

3)
4)

PS Arema Malang (1987-1995); pemilik saham Pemerintah Malang

PS Arema Bentoel (1995-2009); mencantumkan nama pemilik saham
mayoritas Bentoel

Arema Indonesia FC (2009-2013); pemilik saham Yayasan Arema Indonesia
Arema Cronous FC (2013-2014); mencantumkan nama pemilik saham

mayoritas PT. Pelita Jaya Cronous

Kepengurusan Arema Cronous FC Sekarang :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

CEO :  lwan Budianto
Manager :  Rudi Widodo

Head coach : Suharno
Assistantcoach1l :  Joko Susilo
Assistantcoach2 @ Kuncoro

Assistant coach3 : | Made Pasek Wijaya
Goalkeeper coach . Alan Haviludin
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8) Fitness coach : Kosong
9) Dokter tim : Indrawan Duantoro

B. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
1. Analisa Data Hasil Penelitian Kepercayaan Diri dan Penampilan
Puncak

a. Uji Validitas
Validitas data menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk

mengungkapkan sesuatu yang menjadi objek pengukuran yang dilakukan dengan
instrumen penelitian tersebut. Jika suatu item pernyataan dinyatakan tidak valid,
maka item pernyataan itu tidak dapat digunakan dalam uji-uji selanjutnya. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari objek yang diteliti secara tepat. Standar pengukuran yang
digunakan untuk menentukan validitas item adalah rxy > 0,300. Apabila jumlah item
yang valid ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat
menurunkan sedikit kriteria dari rxy > 0,300 menjadi rxy > 0,250 atau rxy > 0,200.
Adapun standart validitas item yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
rxy > 0,300. Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan bantuan SPSS
(statistical product and service solution) 16.0 for windows.

Hasil pengujian pertama pada variabel Kepercayaan diri ada sejumlah 20 aitem
dan dari keseluruhan aitem kepercayaan diri valid. Pada selanjutnya pada variabel
penampilan puncak dari 18 aitem pernyataan terdapat 17 aitem yang valid dan 1
aitem tidak valid. Dari keseluruhan aitem pernyataan yang berjumlah 38 aitem

terdapat 37 aitem pernyataan valid dan 1 aitem yang gugur atau tidak valid,
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for

Window. Diperoleh hasil pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Alpha
Cronbach untuk variabel X (Kepercayaan Diri) dan variabel Y (Peak Performance)
seperti pada Tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Reliabilitas Kepercayaan Diri dan Penampilan Puncak

Variabel Banyak Indikator | Alpha Cronbach | Hasil
X (Kepercayaan Diri) 20 0,932 Reliabel
Y (Penampilan Puncak) 18 0,903 Reliabel

Dari Tabel 4.1 di atas, didapatkan koefisien Alpha Cronbach untuk variabel X
(Kepercayaan Diri) sebesar 0,932 dengan 20 buah indikator atau item pernyataan
yang digunakan, sedangkan koefisien Alpha Cronbach untuk variabel Y (Penampilan
Puncak) sebesar 0,903 dengan 18 buah indikator atau item pernyataan yang
digunakan. Kedua koefisien Alpha Cronbach ini lebih besar dari 0.6, sehingga dari
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk mengukur kepercayaan diri
dan Penampilan Puncak yang digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki
kehandalan (reliabilitas). Sehingga masing-masing pernyataan dapat mewakili
informasi dari variabel-variabel tersebut.

2. Analisis Statistika Deskriptif

Distribusi responden diperlukan untuk memberikan dasar pemahaman tentang
profil responden yang dilibatkan dalam penelitian ini. Keseluruhan jumlah responden
pemain Arema Indonesia dalam penelitian ini adalah 24 pemain yang secara lengkap

akan dijabarkan berdasarkan klasifikasi posisi pemain dalam bermain.
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Tabel 4.2. Distribusi Posisi Responden dalam Tim Arema

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent | Percent
Valid GK 16,7 16,70 16,70 16,70
D 29,2 29,20 29,20 45,90
M 33,3 33,30 33,30 79,20
S 20,8 20,80 20,80 100,0
Total | 100 100,0 100,0

Berdasarkan hasil tabel 4.2 , menjelaskan persebaran responden dalam
penelitian ini yaitu pemain Arema dengan posisi Kiper/Goal keeper (GK ) sebanyak
4 orang (16,7%) dari jumlah sampel, Pemain Belakang/ Defender (D) sebanyak 7
orang (29,2%) dari jumlah sampel, Pemain Tengah/Midfilder (M) sebanyak 8 orang
(33,3%) dari jumlah sampel, Pemain Depan/Straiker (S) sebanyak 5 orang (20,8%)
dari jJumlah sampel, jumlah keseluruhan terdapat sebanyak 24 sampel pemain Arema
Indonesia. Dari persebaran ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4.1. Pie Chart Posisi Responden

4 N
Pie Chart Posisi Pemain Arema
mGK
mD
M
ms
N |

3. Analisis Data Tingkat Kepercayaan Diri
Analasis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang
diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus memenuhi tujuan dari penelitian ini. Untuk

mengetahui diskripsi masing — masing variabel maka perhitungannya didasarkan pada
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mean hipotetik dan standar deviasi hipotetik. Kemudian dimasukkan dalam tingkatan
kategori dengan pembagian tinggi, sedang dan rendah berdasarkan rumus yang
dikemukakan oleh Azwar, yaitu:

Tinggi =x + 1.SD <X

Sedang =x—-1.SD <x<x+1.SD

Rendah =x<x—-1SD

Selanjutnya, untuk mengetahui deskripsi kepercayaan diri dan penampilan
puncak pemain Arema, berikut penghitungan manual data tingkat kepercayaan diri
pemain Arema:
a. Mencari nilai mean hipotetik skala kepercayaan diri
Mean = %(i maksimal + i Minimal)N item

= %(4 +1)20

_ 100
2

=50
b. Mencari Standart Deviasi Hipotetik Skala Kepercayaan Diri
= %(X maksimal + X Minimal)

= %(74 —20)

14
T 6

=9
Dari perhitungan manual diatas maka didapatkanlah nilai mean hipotetik dan

standart deviasi hipotetik sebagaimana dapat di lihat dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.3. Hasil Mean Hipotetik & Standart Deviasi Hipotetik Kepercayaan Diri

Variabel Mean Hipotetik | Standart Deviasi Hipotetik | Jumlah Aitem
Keperga_yaan 50 9 20
Diri

Setelah mengetahui hasil dari mean dan standart deviasi dari skala kepercayaan

diri, maka langkah selanjutnya mencari nilai tingkat kepercayaan diri pada responden.

Kategori pengukuran seperti dijelaskan diatas yaitu Tinggi, Sedang dan Rendah.

Berikut hasil dari penghitungan skor kategori dari skala kepercayaan diri:

a. Tinggi

b. Sedang

c. Rendah

=X > (Mean

+ 1SD)

=X > (50 +9)

=X>59

= (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD)
=(50-9) <X <(50+9)
=41<X<59

= (Mean — 1SD) < X

=X <(50-9)

=X<41

Dengan demikian maka analisis diatas persentase tingkat kepercayaan diri pemain

Arema Indonesia dapat di jelaskan dengan tabel dan gambar di bawah ini :

Tabel 4.4. Porporsi Tingkat Kepercayaan Diri
No Kategori Interval F %
1 Tinggi >59 11 46 %
2 Sedang 41 —59 13 54 %
3 Rendah 40 < 0 0%
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Gambar 4.2. Gambar Pie chart tingkat kepercyaan diri

4 N
Tingkat Kepercayaan Diri

0%

W Tinggi X>59
M Sedang 41>X<59
Rendah X<41

N )

Diskripsi dari tabel 4.4 dan gambar 4.2. diatas dapat diketahui bahwasanya
tingkat kepercayaan diri pemain arema berada pada tingkat tinggi dengan jumlah 11
pemain (46%), pada tingkat sedang dengan jumlah 13 pemain (54%) dan pada
tingkat rendah tidak ada (0%). Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan
bahwasanya tingkat kepercayaan diri pemain Arema dalam kondisi sedang. Hal
tersebut dapat terjadi ketika kondisi pemain yang sangat kompetiitif dalam tim arema,
sehingga sebagian besar pemain memiliki rasa kepercayaan diri sedang, hal ini dapat
terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi penampilan seorang pemain selain
aspek kepercayaan diri .

4. Analisis data Tingkat Penampilan Puncak

Untuk mengetahui skala tingkat penampilan puncak sama halnya dengan skala
tingkat kepercyaan diri yaitu dengan cara mencari mean hipotetik dan standar deviasi
hipotetik. Kemudian dimasukkan dalam tingkatan kategori dengan pembagian tinggi,

sedang dan rendah. Berikut penghitungan skala tingkat penampilan puncak:
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a. Mencari nilai mean hipotetik skala kepercayaan diri

Mean = %(i maksimal + i Minimal)N item

1
:5(4 +1)18

_9%
T2
=45

b. Mencari Standart Deviasi Hipotetik Skala Kepercayaan Diri

- % (X maksimal + X Minimal)

:%(66 —18)

48
6

=8

Dari perhitungan manual diatas maka didapatkanlah nilai mean hipotetik

dan standart deviasi hipotetik sebagaimana dapat di lihat dalam tabel di bawah

ini:
Tabel 4.5. Hasil Mean Hipotetik dan Standart Deviasi Hipotetik penampilan
puncak
Variabel Mean Hipotetik | Standart Deviasi Hipotetik | Jumlah Aitem
Kepercayaan 5 : 18
Diri

Setelah mengetahui hasil dari mean dan standart deviasi dari skala penampilan

puncak, maka langkah selanjutnya mencari nilai tingkat penampilan puncak pada

responden. Kategori pengukuran seperti dijelaskan diatas yaitu Tinggi, Sedang dan

Rendah. Berikut hasil dari penghitungan skor kategori dari skala penampilan puncak:

a. Tinggi

=X > (Mean + 1SD)

=X > (45 +8)

=X >53

72




b. Sedang = (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD)
=(45-8) <X <(45+8)
=37<X<53
c. Rendah = (Mean - 1SD) < X
=X <(45 - 8)
=X<37
Dengan demikian maka analisis diatas persentase tingkat penampilan puncak

pemain Arema Indonesia dapat di jelaskan dengan tabel dan gambar di bawah ini :

Tabel 4.6. Porporsi Tingkat Penampilan Puncak

No | Kategori Interval F %

1 Tinggi > 53 17 71 %
2 Sedang 37 - 53 7 29 %
3 Rendah <37 0

Gambar 4.3 Pie Chart Tingkat Penampilan Puncak
- A

Tingkat Penampilan Puncak

0%

M tinggi X>53
H sedang 37>X<53
i rendah X<37

N /

Diskripsi dari tabel 4.6 dan gambar 4.3. diatas dapat diketahui bahwasanya
tingkat penampilan puncak pemain Arema Indonesia berada pada tingkat tinggi

dengan jumlah 17 pemain (71%), pada tingkat sedang dengan jumlah 7 pemain (29%)
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dan pada tingkat rendah tidak ada (0%). Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan
bahwasanya tingkat penampilan puncak pemain Arema dalam kondisi tinggi.

5. Analisa Data Primer

Uji hipotesis merupakan salah satu cara untuk mengetahui korelasi antara
variabel kepercayaan diri dengan penampilan puncak pemain Arema Indonesia.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa product moment. Sedangkan
metode statistik yang digunakan mengolah data adalah dengan menggunakan metode
statistik yang menggunakan bantuan komputer dengan progam SPSS 16.0 for
windows. Hasil analisis data tersebut menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Korelasi antara variabel Kepercayaan Diri dengan Variabel

Penampilan Puncak
Correlations

Penampilan |Kepercayaan
Puncak Diri
Pearson Penampilan
Correlation Puncak 1.000 621
Kepercayaan Diri  |.621 1.000
Sig. (1-tailed) Penampilan 001
Puncak
Kepercayaan Diri  |.001
N Penampilan 24 24
Puncak
Kepercayaan Diri |24 24
Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Analisis Korelasi
Rxy Sig Keterangan Kesimpulan
0.621 0.001 Sig <0.05 Signifikan

Hasil korelasi kepercayaan diri dengan penampilan puncak pemain Arema

Indonesia menunjukkan angka 0.621 dengan P = 0.001 yang artinya hubungan antara
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variabel kepercayaan diri dan variabel penampilan puncak tersebut adalah 62,1%,
sehingga dapat dinyatakan bahwasanya terdapat hubungan positif antara kedua
variabel tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika tingkat kepercyaan diri pemain
tinggi maka penampilan puncak juga tinggi begitu pula sebaliknya.

6. Analisa data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada, untuk lebih memperoleh keabsahan penelitian ini maka peneliti akan
menggunakan data sekunder yang berupa data statistik dari para pemain Arema, yang
nantinya akan digunakan sebagai pembanding antara data yang telah ada yaitu data
angket/kuesioner dengan data sekunder yang di peroleh dari manager Arema Bapak
Rudi Widodo bagian media. Dalam pengambilan data sekunder ini menggunakan data
dari hasil rekap raport pemain selama paruh musim ISL. Rating dalam bahasa
indonesia disebut sebagai sistem peringkat, sistem peringkat merupkan suatu metode
untuk menghitung tingkat keterampilan (Skill) pada pemain, yang mana pada
permaianan antar pemain satu dengan pemain lainya dalam suatu pertandingan
(Charlesen Magnus, 1990). Dalam sistem ini penilaian dilakukan oleh orang yang
sudah profesional dalam bidangnya dan dipercayai untuk melihat grafik penampilan
seorang pemain. Berikut merupakan hasil raport pemain Arema Indonesia selama

paruh musim ISL 2014-2015 :
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Tabel 4.9 Statistik pemain Arema Indonesia

No | Nama Umur | Posisi | Menit Bermain | Susunan | Gol | Rating
Pgg Bermain Pemain
1 | Kurnia M. 24 | G 1350 15 15 0 8
6 | Theiry G. 32 | D 1512 17 17 4 7,5
32 | Victor I. 28 | D 1428 16 16 0 8
93 | Utam G 80 0 0| O 6,7
10 | Cristian G. 38| A 1355 16 16 7 8,2
19 | A.Bustomi 29 | A 947 11 11 1 8,6
9 | Beto G. 33|A 1308 16 15 7 8,3
87 | A. Farisi 24 | D 1324 15 15 1 8
2 | Purwaka 30D 732 9 8 0 8
8 | Gustavo L. 28 | M 1119 14 12 7 8,5
91 | Jimmy S. 30| A 80 1 1 0 7,4
23 | Gilang G. 26 | D 153 3 2 0 7,4
7 | Benny W. 28 | M 972 13 11 0 7
44 | Sukadana 26 | M 882 12 9 0 8
77 | Juan Revi 28| M 806 14 10 0 8
14 | Arif S. 30 A 357 8 5 0 7
53 | Munhar 27| D 60 1 1 0 7,7
21 | Made 32|G 180 2 2 0 6,8
Wardhana
41 | Dendi S. 24 | D 602 11 8 0 7
31 | Ahmad 341G 90 0 0 0 6,8
Kurniawan
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15 | Sunarto 24 | D 191 7 1 2 7
11 | Syamsul A 29 | A 801 15 7 7 8
88 | Irsyad M. 20 M 338 10 3 0 8,3
17 | Hendro S. 24 | D 376 11 3 0 8,5

Dari tabel 4.10 merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber yang

bertanggung jawab dalam rekapitulasi penampilan pemain dalam setiap laga

pertandingan khususnya dari tim Arema Indonesia. Dari data tersebut akan

dibandingkan dengan data primer yang mana berupa hasil data yang diperoleh

langsung dari lapangan yang berupa angket, data primer dilihat dari rata — rata

hasil respon para pemain, yang mana data tersebut sudah di uji tingkat validitas

dan reliabilitasnya. Dalam hal ini uji coba yang digunakan peneliti dalam

mengambil sampel uji coba adalah dilihat dari segi rating pemain, rating

merupakan besaran nilai pemain Berikut hasil analisis data primer dengan data

sekunder, lebih jelas akan di jabarkan oleh gambar di bawah ini dengan

pengelompokan data menurut posisi pemain:

Gambar 4.4 Line Chart korelasi data primer dan sekunder

N
Penjaga Gawang
Q
.
=
(7]
%
<
kurnia mega ahmad kurnia utam wardana
Rating 8 6,8 6,7 6,8
Kepercayaan Diri 3,6 3 2,85 3,15 y
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Dari gambar 4.4 dapat dilihat dari grafik rating dan kepercayaan diri
bahwasanya terdapat korelasi, yang mana apabila skala kepercayaan diri pemain
tinggi rating pemainpun juga tinggi dan sebaliknya apabila skala kepercayaan diri
pemain rendah rating pemainpun juga rendah. Dari gambar tersebut di jelaskan
nilai pemain sebagai berikut kurnia meiga mempunyai rating di angka 8 dan skala
kepercayaan dirinya rata — rata 3, 6 ,ahmad kurnia rating 6,8 dan skala
kepercayaan diri 3, utam rating 6,7 dan skala kepercyaan diri 2,85, made wardana
rating 6,8 dan skala kepercayaan diri 3,15. Dari gambaran data yang telah
dijelaskan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya terdapat korelasi
antara rating rata — rata penampilan pemain (penjaga gawang) Arema dengan
kepercayaan diri.

Gambar 4.5 Line Chart korelasi data primer dan sekunder

-
Pemain Belakang
O
o R —- —— ——
=
(=
2
x
< N = — T '\.
Purwaka Theiry Benny Gilang Victor Munhar Jimmy
=—¢—Rating| 8,5625 7,5 7,5 7,5 8 7,8 7,4
9 == KD 3,5 2,85 2,7 2,9 3 3 2,4

Pada gambar line chart 4.5 dijelaskan bahwasanya adanya korelasi antara kedua
data ini . dapat dilihat skor dari data diatas bahwasanya apabiala skor rating tinggi
maka skor kepercayaanpun ikut tinggi dan sebaliknya apabila skor rating rendah

maka skor kepercayaan diri juga rendah. Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai
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berikut: nilai skor rating dari purwaka adalah 8,5 dan nilai skala kepercayaan diri
adalah 3,5, nilai skor rating theiry G adalah 7,5 dan nila skala kepercayaan diri 2,33
, hilai skor rating benny adalah 7,5 dan nilai skala kepercayaan diri adalah 2,7 , nilai
skor rating gilang 7,5 dan nilai skala kepercayaan diri adalah 2,9 , nilai skor rating
victor adalah 8 dan nilai skala kepercayaan diri adalah 3, nilai skor rating munhar
adalah 7,8 dan nilai skor skala kepercayaan diri adalah 3, nilai skor rating jimmy
adalah 7,4 dan nilai skala kepercayaan diri adalah 2,4. Dari data tersebut dapat di
ambil kesimpulan bahwasanya adanya korelasi antara kepercayaan diri dengan
penampilan puncak pemain (bek/pemain belakang).

Gambar 4.6 Line Chart korelasi data primer dan sekunder

4 A
Pemain Tengah

Axis Title

Gustavo| ArifS | Hendro Ahmad Dendi |1 Gede S Juar.1 Irsyad
B Revi M
Rating 8,5 7 8,5 8,5 7 8 8 8,2
Kepercayaan Diri| 3,05 2,7 3 3,7 2,35 2,65 2,8 2,6

Pada gambar line chart 4.6 dijelaskan bahwasanya adanya korelasi antara
kedua data ini . dapat dilihat skor dari data diatas bahwasanya apabiala skor rating
tinggi maka skor kepercayaanpun ikut tinggi dan sebaliknya apabila skor rating
rendah maka skor kepercayaan diri juga rendah. Hal tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut: nilai skor rating dari gusatavo lopes adalah 8,5 dan nilai skala

kepercayaan diri adalah 3,05, nilai skor rating arif suyono adalah 7 dan nila skala
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kepercayaan diri 2,7 , nilai skor rating hendro adalah 8,5 dan nilai skala
kepercayaan diri adalah 3 , nilai skor rating ahmad B. 8,5 dan nilai skala
kepercayaan diri adalah 3,7 , nilai skor rating dendi S. adalah 7 dan nilai skala
kepercayaan diri adalah 2,35, nilai skor rating | gede adalah 8 dan nilai skor skala
kepercayaan diri adalah 2,65, nilai skor rating juan revi adalah 8 dan nilai skala
kepercayaan diri adalah 2,8, nilai skor rating irsyad adalah 8,2 dan nilai skor skala
kepercayaan adalah 2,6 . Dari data tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwasanya
adanya korelasi antara kepercayaan diri dengan penampilan puncak pemain

(tengah) arema.

Gambar 4.7 Line Chart korelasi data primer dan sekunder

N
Pemain Depan

2

=

[=

@

x

<

Beto Gonzales Syamsul A Sunarto Qischil

Rating 8,3 8,25 8 7 6
Kepercayaan Diri 3,3 3,45 2,95 2,65 2,6 )

Pada gambar line chart 4.7 dijelaskan bahwasanya adanya korelasi antara
kedua data ini . dapat dilihat skor dari data diatas bahwasanya apabiala skor rating
tinggi maka skor kepercayaanpun ikut tinggi dan sebaliknya apabila skor rating
rendah maka skor kepercayaan diri juga rendah. Hal tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut: nilai skor rating dari beto adalah 8,3 dan nilai skala kepercayaan
diri adalah 3,3 , nilai skor rating gonzales adalah 8,25 dan nila skala kepercayaan

diri 3,4 , nilai skor rating syamsul adalah 8 dan nilai skala kepercayaan diri adalah
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2,9 , nilai skor rating sunarto. 7 dan nilai skala kepercayaan diri adalah 2,6 , nilai
skor rating qgischil. adalah 6 dan nilai skala kepercayaan diri adalah 2,6. Dari data
tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwasanya adanya Kkorelasi antara
kepercayaan diri dengan penampilan puncak pemain (depan) arema.
C. Pembahasan

1. Tingkat Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang berbeda-beda, dari 24 subyek yaitu merupakan pemain
Arema Indonesia, hasil analisa ditunjukkan dengan tingkat kepercayaan diri yang
terbagi menjadi 3 kategori. Kategori kepercayaan diri tinggi memiliki prosentase
46%, kategori sedang 54%, dan kategori rendah 0%. Dengan demikian dapat di
ambil kesimpulan bahwasanya tingkat kepercayaan diri pemain Arema dalam
kondisi sedang. menurut coach suharno pelatih Arema Indonesia , kepercayaan diri
itu merupakan suatu keyakinan atas kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk mencapai kesuksesan. kepercayaan diri pemain selama ini kita lihat pada
umumnya tinggi karena pemain arema merupakan kumpulan pemain yang sudah
mempunyai berpengalaman dan mempunyai jam terbang bermain yang banyak,
baik di tim lokal indonesia maupun tim luar. Dengan semakin seringnya bermain
maka akan mempengaruhi mental pemain, sehingga mental pemain semakin
tinggi, sedangkan untuk pemain yang mempunyai jam terbang yang minim
pastinya dirinya akan terpacu untuk mengungguli dan mendapatkan tempat

bermain yang reguler, kita menggunakan sistem yang terbuka jadi tidak membeda
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— bedakan tim inti dan tim cadangan, sehingga pemain akan memperoleh hasil dari
usaha dan penampilanya sendiri. Pemain Arema merupakan pemain pilihan yang
mana Kita (tim managemen) memilihnya menurut kebutuhan tim baik itu dalam
posisi maupun dari skill individu pemain. (hasil wawancara dengan pelatih Arema
Indonesia, tanggal 15 Juli 2014).

Dari hasil wawancara dan data diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwasanya kepercayaan diri pemain yang tinggi dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal yaitu mulai dari skill mereka yang bagus, mempunyai banyak pengalaman atau
jam tanding yang banyak dan dorongan diri untuk sukses. Sehingga dengan
kepercayaan diri yang matang akan membuat seorang pemain dapat mengeluarkan
potensi yang dimilikinya. Dalam teori psikologi, lauster menjelaskan bahwasanya
orang yang percaya diri merupakan orang yang mempunyai sikap atau perasaan
yakin akan kemampuan diri sendiri, cukup toleransi, tidak memerlukan pengakuan
orang lain, selalu optimis dan tidak ragu — ragu dalam mengambil keputusan.
Dalam hal ini pemain arema yang sebagaian besar merupakan pemain yang sudah
berpengalaman dalam kancah sepak bola dan bisa dikatakan pemain bintang,
sehingga secara mental dan fisik tidak diragukan lagi. Pemain dikatakan
mempunyai kepercayaan diri tinggi akan senantiasa selalu bersifat optimis untuk
berprestasi, memiliki dorongan yang kuat, tepat sasaran dan dapat toleransi dengan
orang lain.

Hasil penelitian dengan sistem pengkategorian tingkat kepercayaan diri

dan hasil wawancara dengan coach Suharno dapat kita klasifikasikan sebagai
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berikut : pertama kategori tingkat kepercayaan diri tinggi,pada kategori tinggi
sebesar 46%, hasil ini menunjukkan bahwasanya 46% dari pemain arema
memiliki kepercayaan yang tinggi. Dari hasil ini berarti sebesar 11 orang atau
pemain Arema memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, hal ini dapat
terjadi karena beberapa hal yaitu pertama seorang pemain yang matang
(memiliki pengetahuan dan pengalaman yang banyak) kondisi psikisnya akan
matang juga, kedua seringnya menjadi pemain inti dalam sebuah tim sehingga
akan membuat seorang pemain memiliki kepercayaan diri yang bagus.

Pada kategori sedang sebesar 54%, hasil ini menunjukkan bahwasanya
54% dari pemain Arema vyaitu dari 13 pemain arema memiliki tingkat
kepercayaan diri sedang. Dari hasil wawancara dengan coach Suharno
didapatkan data sebagai berikut: pemain arema adalah pemain pilihan yang
merupakan pemain yang di butuhkan dalam permainan di lapangan. Hal ini
menunjukkan adanya persaingan dalam tim arema pada setiap pemainya,
sehingga ketika seorang pemain tidak siap secara fisik dan mental maka akan
mempengaruhi  peformanya pemain dalam bermain. dapat dikatakan
bahwasanya pemain yang kurang percaya diri karena kurangnya keyakinan
akan dirinya, kurang motivasi, tegang, takut tidak bermain bagus, serta sering
kehilangan konsentrasi. Dari hasil ini menunjukkan bahwasanya tingkat yang
kompetitif menuntut pemain tidak hanya memiliki skill yang bagus akan tetapi
juga memiliki mental yang bagus, sehingga pemain siap dalam menghadapi

situasi yang kompetitif.
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Dari hasil penelitian berupa hasil analisis angket dan wawancara dengan
pelatih kepala Arema Indonesia dapat diketahui bahwasanya tingkat
kepercayaan diri pemain Arema memiliki rata — rata dalam kondisi yang
kompetitif yaitu sejumlah pemain memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dan
sebagian pemain lain memiliki tingkat kepercaan sedang. Dari definisi lauster
bahwasanya kepercayaan diri adalah orang yang memiliki suatu keyakinan atas
kemampuan yang dimiliki, tanggung jawab, tidak terlalu cemas dan memiliki
dorongan untuk berprestasi oleh seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam
situasi kompetitif dalam suatu pertandingan. Sehingga tidak dipungkiri dengan
sistem rollinng dan pemilihan secara selektif dengan benar — benar memilih
pemain yang sesuai dengan kebutuhan dan memiliki skill yang di butuhkan,
sehingga sering terjadinya overconfindance yang menyebabkan pemain
kehilangan kepercayaan diri yang stabil.

2. Tingkat Penampilan Puncak

Berdasarkan analisis tingkat penampilan puncak pemain Arema Indonesia
klasifikasikan menjadi 3 kategori yang mana jumlah dalam subyek penelitian
adalah 24 pemain. Hasil tingkat penampilan puncak ditunjukkan sebagai
berikut kategori penampilan puncak tingkat tinggi dengan jumlah 17 pemain
(71%), pada tingkat sedang dengan jumlah 7 pemain (29%) dan pada tingkat
rendah tidak ada (0%). Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan
bahwasanya tingkat kepercayaan diri pemain Arema dalam kondisi tinggi. Dari

hasil wawancara bersama coach suharno menyebutkan penampilan puncak
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merupakan permainan maksimal yang ditunjukkan oleh seorang pemain, atau
bisa juga dikatakan pemain dalam masa keemasannya. Kondisi pemain arema
sendiri banyak yang berpotensi untuk menunjukkan permainan yang maksimal
untuk tim. Seorang pemain terkadang disebut masa keemasan ketika berumur
26 sampai 30 tahun dimana pada umur ini pemain sudah dapat mengontrol dan
mengendalikan dirinya. Untuk penampilan puncak sendiri dapat terjadi ketika
seseorang pemain dalam kondisi yang bagus baik secara mental maupun fisik,
dalam tim arema kita menerapkan sistem kompetisi, setiap pemain untuk
mendapatkan posisi bermain inti harus menampilkan permainan terbaiknya,
contohnya pemain yang dalam pertandingan pertama sebagai pemain inti
kemudian dalam pertandingan selanjutnya belum tentu pemain tersebut menjadi
pemain inti. Jadi intinya pemain harus menampilkan seluruh kemampuanya
ketika dipercaya untuk bermain.

Penampilan pemain juga dipengaruhi oleh faktor mental yang mana kita
sering melihat terutama di indonesia kebanyakan tim yang bermain di kandang
sendiri akan lebih baik dari pada tim yang bermain di tandang. Terutama tim
sebesar arema dengan suporternya yang begitu antusias, merupakan suntikan
tenaga tersendiri bagi kami untuk memenangkan pertandingan terutama di
dalam kandang kita. (hasil wawancara dengan pelatih Arema Indonesia, tanggal
15 Juli 2014).

Dari hasil analisis data dan wawancara diatas dapat kesimpulan

bahwasanya penampilan puncak merupakan penampilan yang optimum dari
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seseorang. Penampilan puncak dapat dipengaruhi beberapa hal diantaranya
faktor fisik dan mental pemain, dari faktor fisik mulai dari usia, skill, dan
ketahanan diri sedangkan faktor mental dipengaruhi oleh motivasi diri untuk
berkembang, control diri dan dukungan sosial. Dari hasil analisis data
menyebutkan bahwasanya tingkat penampilan pemain arema pada kategori
tinggi yang mana sebesar 71%, hasil tersebut berarti 71% pemain arema dalam
penampilan puncak. Hal tersebut sejalan dengan penampilan yang ditunjukkan
oleh pemain arema yang mana kita ketahui kualitas pemain arema hampir
merata dari segala lini, sehingga persainganpun juga semakin ketat, pemain
dengan fisik yang bagus belum tentu akan menjadi pilihan yang terbaik apabila
tidak di barengi dengan mental yang bagus pula.

Pada kategori sedang sebesar 29% dan rendah 0%, hal ini menunjukkan
bahwasanya pemain dengan penampilan yang kurang maksimal dapat di
sebabkan oleh beberapa faktor antara lain fisik, mental dan skill pemain. Dalam
penelitian yang dilakukan Eklund dalam Satiadarma bahwasanya gagalnya
sejumlah atlet berpenampilan puncak adalah teganggnya konsentrasi mereka
saat pertandingan. Sehingga meningkatkan mental sangatlah penting bagi
pemain agar selalu dapat bermain dengan baik dan maksimal. Dengan
meningkatnya kualitas penampilan memberi dampak positif pada emosi atlet,
bersama dengan itu pula efek negatif atlet mengalami penurunan. Karena
kualitas penampilan meningkat, pemusatan perhatian pada pertandingan juga

meningkat, selanjutnya hal ini membawa atlet pada kondisi penampilan puncak
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(dalam Satiadarma, 2000:172). Jadi penting adanya seorang pemain selain fisik

dan skill perlu adanya meningkatkan mental agar bermain lebih maksimal.

3. Analisis hubungan kepercayaan diri dengan penampilan puncak

pemain

a. Analisis data primer

Pengujian dari penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,

dan menggunakan Analisis Regresi Linier Serderhana yang merupakan salah

satu analisis yang digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara

beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat, menurut Sugiyono (2007),

ada tiga manfaat yang dapat diambil dari persamaan regresi, di antaranya adalah

1)

2)

3)

Penjelasan (explanation), yakni menjelaskan fenomena atau
permasalahan yang diteliti, bagaimana bentuk hubungan atau pengaruh
antara variabel — variabel bebas dan variabel terikat.

Prediksi (prediction), yakni memprediksi nilai variabel terikat
berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui, yang mana prediksi
dengan regresi ini dapat dilakukan secara kuantitatif

Faktor determinan (determinan factor), yakni menentukan variabel
bebas mana (regresi berganda) yang berpengaruh dominan terhadap
variabel terikat. Hal ini dapat dilakukan bila unit unit satuan dan skala

data seluruh variabel relatif sama.

Kepercayaan diri merupakan landasan bagi penampilan puncak atlet

dalam situasi kompetitif. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seorang atlet,
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maka semakin baik pula penampilan puncak yang dicapai. Akan tetapi ketika
mencermati perbandingan hasil antara tinggi, sedang, dan rendah antara
kepercayaan diri dan penampilan puncak, menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan diri atlet maka penampilan puncak juga akan semakin tinggi pula.
Tetapi hal ini tidak terlihat pada atlet ketika berada pada tingkat sedang dan
rendah. Dimungkinkan bagi mereka yang tingkat kepercayaan dirinya sedang
atau rendah disebabkan oleh variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan
dalam penelitian ini, yaitu variabel selain kepercayaan diri seperti faktor
lingkungan, keberanian, tenaga atau energi saat bertanding, motivasi, dan lain-
lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini, korelasi variabel bebas secara parsial dan
simultan terhadap variabel terikat artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara kepercayaan diri terhadap penampilan puncak pada tingkat kesalahan.
Hasil korelasi kepercayaan diri dengan penampilan puncak pemain Arema
Indonesia menunjukkan angka 0.621 dengan P = 0.001 yang artinya hubungan
antara variabel kepercayaan diri dan variabel penampilan puncak tersebut
adalah 62,1%, dengan keakuratan hubungan kepercayaan diri terhadap
penampilan puncak 62,1% dan sisanya (100%-62,1% = 37,9%) dijelaskan oleh
variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini, yaitu variabel
selain kepercayaan diri. Sehingga dari uraian pembahasan analisis data diatas
dapat dinyatakan bahwasanya terdapat hubungan positif antara kedua variabel

tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika tingkat kepercayaan diri pemain
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tinggi maka penampilan puncak juga tinggi begitu pula sebaliknya. Tingkat
kepercayaan diri rendah maka penampilan puncak rendah.

Hasil ini mununjukkan bahwasanya secara umum ketika pemain
menghadapi suatu tantangan yang sangat sulit. Pastinya pemain tersebut
membutuhkan kekuatan dan daya tahan yang lebih untuk mengatasinya. Oleh
karena itu, seorang pemain perlu memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk
menghasilkan suatu yang diharapkan, yaitu prestasi dan tentunya penampilan
puncak yang tinggi. Sehingga dengan kepercayaan diri tinggi maka sikap dan
perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri akan muncul dalam diri seseorang,
ada banyak penggerak seorang pemain dapat memperlihatkan penampilan
puncak dalam suatu pertandingan. Semua penggerak biasanya datang dari dalam
diri atlet itu sendiri ,dan juga datang dari luar diri atlet tersebut. Akan tetapi
penggerak yang datang dari dalam diri seorang atlet inilah yang bisa memberi
kekuatan penuh dan terus menerus untuk memberikan penampilan puncak dan
terbaik serta berprestasi. Atlet-atlet yang bertanding dengan prestasi puncak dapat
menemukan kekuatan penggerak itu dari dalam dirinya sendiri. Adapun penggerak
yang datang dari luar semakin membuatnya penuh tenaga dalam bertanding.
Walaupun nanti jika sudah tidak ada penggerak dari luar ini, ia masih dapat terus
dapat bertanding, karena penggerak masih ada, yaitu penggerak dari dalam dirinya,
seperti penggerak kepercayaan diri yang dibahas pada penelitian ini.

Kepercayaan diri menurut lauster adalah suatu sikap atau perasaan yakin

akan kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu
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cemas dalam tindakan — tindakanya, dapat merasa bebas melakukan sesuatu hal
yang disukainyandan bertanggung jawab atas perbuatanya, hangat dan sopan dalam
berinteraksi dengan orang serta memiliki dorongan untuk berprestasi. Setiap
pemain arema rata — rata mempunyai kepercayaan diri sedang, hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa hal seperti persaingan dalam setiap pemain yang sangat
kompetitif,

b. Analisis data sekunder

Dalam pengujian analisis ini menggunakan data yang sudah ada yang di
peroleh dari data statistik pemain arema selama paruh musim pertama Indonesia
Super League, proses korelasi antara kedua data ini menunjukkan adanya
hubungan antara kepercayaan diri dengan penampilan puncak, dapat di lihat
gambar grafik 4.4, 4.5, 4.6 dan 4.7. pada gambar grafik tersebut berasal dari
data penampilan pemain/ rating rata-rata pemain dalam suatu pertandingan
dalam paruh musim dan di korelasikan dengan hasil data skala rata-rata
kepercayaan diri yang telah di uji validitas dan reliabitanya. Dapat dilihat mulai
dari gambar grafik 4.4 penjaga gawang dalam grafik ini dalam grafik ini
menunjukkan gambaran suatu pola yang sama dari variabel rating dan varibel
kepercayaan diri, grafik yang kedua yaitu pemain belakang dalam grafik ini
juga dapat dilihat bahwasanya terdapat alur yang sama antara variabel rating
dan kepercayaan diri, grafik ketiga pemain tengah dalam grafik ini sangat
terlihat dimana varibel rating dan kepercayaan diri memiliki pola yang searah

dan yang terakhir grafik pemain depan sama dapat kita lihat variabel rating
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memilki pola yang searah dengan variabel kepercayaan diri. Jadi dapat kita
simpulkan bahwasanya ketika skala kepercayaan diri tinggi maka rating pemain
juga tinggi dan sebaliknya ketika skala kepercayaan diri rendah maka skor
rating juga rendah.

Faktor psikologi sangatlah penting dalam perkembangan seorang pemain.
Tanpa kepercayaan diri misalnya, seorang pemain tidak akan bisa
memperlihatkan semua kemampuannya diatas lapangan hijau. Begitu juga
dengan permainan sebagai tim (atau teamwork) tidak akan bisa terjalin dengan
baik apabila hubungan antar pemain tidak harmonis (Scheunemann, 2005:127).

Menurut Weinberg dan Gould, rasa percaya diri (self confidence) erat
kaitannya dengan falsafah pemenuhan diri (self fulfilling prophesy) dan
keyakinan diri (self afficacy). Seorang atlet yang memiliki rasa percaya diri
yang baik percaya bahwa dirinya akan mampu menampilkan kinerja olahraga
seperti yang diharapkan (Satiadarma, 2000:245). Menurut Sudarwati,
keyakinan diri adalah suatu kondisi di mana seseorang memiliki keyakinan diri
akan kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan diri berkembang dari
pengalaman-pengalaman seseorang dalam menjalankan suatu  tugas.
Keberhasilan yang berturut-urut akan meningkatkan keyakinan dalam
mengerjakan suatu tugas. Sebaliknya kegagalan yang berturut-turut juga akan
menurunkan keyakinan dalam menyelesaikan tugas tersebut (Sudarwati,

2007:18).
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Selain itu, kepercayaan diri juga dapat memengaruhi usaha dan ketahanan
seseorang dalam menghadapi situasi yang mengancam, tantangan yang sulit,
serta hal-hal yang berisiko tinggi untuk gagal. Kepercayaan diri merupakan
kunci terhadap optimisme, perubahan tingkah laku yang positif, dan pencapaian
tujuan. Ketika atlet merasa berasa pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi, ia
akan mempunyai kekuatan dan daya tahan yang lebih dalam menghadapi situasi
apa pun. Sementara itu, atlet dengan kepercayaan diri yang rendah akan mudah
menyerah ketika menghadapi situasi yang mengancam atau situasi yang tidak
menyenangkan. Dengan kata lain, ketika seorang atlet menghadapi suatu
tantangan yang sangat sulit, ia memerlukan kekuatan dan daya tahan yang lebih
untuk mengatasinya. Oleh karena itu, ia perlu memiliki kepercayaan diri yang
tinggi untuk menghasilkan suatu yang diharapkan, yaitu prestasi dan tentunya
penampilan puncak yang tinggi. Kepercayaan diri yang tinggi akan mengarah
pada penampilan puncak, sedangkan kepercayaan diri yang rendah akan
membuat atlet tidak mempunyai daya tahan dan kekuatan, mudah menyerah,
dan berakibat pada penampilan yang buruk.

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki rasa percaya
diri yang tinggi. Manusia adalah makhluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat
paling tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnya ia
percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT

dalam Surat Al- Imron Ayat 139, sebagai berikut
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Artinya : janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya),
jika kamu orang-orang yang beriman.

Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan dan kehendak,
menumbuhkan usaha sendiri dengan tidak mengharapkan bantuan orang lain.
Untuk mendapatkan kepercayaan pada diri sendiri, seseorang harus melalui
sebuah proses terlebih dahulu yaitu proses dalam mempercayai adanya Allah
yang disebut dengan Iman, yaitu kepercayaan yang dimiliki secara dominan
oleh setiap orang yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kedua adalah
Takdir yang mengakui buruk dan baik serta sakit dan senang tidaklah terjadi
kalau tidak dengan izin Allah. Dengan takdir manusia yakin bahwa Allah
senantiasa akan memimpin kepada jalan yang baik, senantiasa akan memberi
petunjuk kepada kebenaran.

Nabi Muhammad Saw bersabda hadis riwayat Tirmidzi dan lbnu Majah:
“Tidak ada sesuatupun yang paling mulia selain berdoa kepada Allah” (Sapuri,
2009:68).

Hadis ini mengandung makna bahwasanya orang yang berdoa amat mulia
di sisi Allah. Kemuliaan adalah lambang kesuksesan-kesuksesan berikutnya.
Kemampuan untuk melakukan sesuatu atau aktivitas merupakan salah satu

anugrah yang jika kita syukuri akan membawa manusia ke tingkat orang-orang
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yang beruntung baik di dunia maupun di akhirat. Jadi doa sangat penting bagi
perkembangan psikologis seseorang. Para atlet yang melakukan doa melalui
cara - cara tertentu yang dianjurkan oleh syariat akan mendatangkan manfaat
dan tentunya akan mengubah cara pandang mereka dalam mempelajari suatu
ilmu pengetahuan. Mazhahiri menjelaskan, bahwa doa adalah kenikmatan yang
paling nikmat. Sehingga dengannya manusia akan pandai bersyukur (Sapuri,
2009:69). Doa memberikan sumbangsih spiritual. Kemampuan seorang dalam
melakukan kegiatan tentu didukung oleh rasa percaya diri dan kestabilan emosi
yang ada pada dirinya. Sehingga semakin konsisten orang melakukan doa
dengan adab yang benar, akan semakin mendukung kemampuan mereka dalam

melakukan aktivitas positif.
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